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1. PENDAHULUAN

Film KEN (Kuliah Kerja Nyata) di
Desi Penari merupakan film Indonesia
bergenre horor vang ditavangkan secara
serentak di bioskop Indonesia pada tanggal
30 April 2022, Jauh sebelum pembuatan
film ini, cerita KKN di Desa Penari diangkat
dari sebuah Hiread di media sosial Tewitler
vang ditulis oleh akun @SimpleMS81378523

lﬂlﬂ,.ﬁmw gl gl enurys dan berganti mengunjungi lokasi syuting yang

mlﬂiﬁﬁdﬂmgﬂn SimpleMn pada tahun

2019, Thread tersebut menjadi viral dan
menjadi frending fopic. Antusias tersebut
terjadi dikarenakan alur yang disampaikan
oleh SimpleMan sangat sistematis dan
mengalir. Selain itu, dalam Hirend tersebut
SimpleMan juga menjelaskan bahwa cerita
ini merupakan cerita nyata vang dialami
oleh mahasiswa-mahasiswi di universitas
vang terletak di Jawa Timur, Dengan
merujuk pada dua faktor tersebut, tentu
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tidak heran jika pada akhirnva cerita KKN
di Desa Penari dijadikan sebuah novel serta
diangkat menjadi sebuah film oleh MD
Picture dengan merekrut Awi Survadi
sebagai sutradara (Lestari & Waluyo, 2023)

Awalnva, film ini dijadwalkan
tayang di pertengahan tahun 2020, namun
dikarenakan adanya pandemi covid-19
yang melanda Indonesia ﬁm ini
mengalami penundaan hingga tahun 222,
Meski mengalami _penundaan selama 2
(dua) tahun nyatanya antusias masyarakat
Indonesia l'u;:hﬂtﬂe film ini masib tinggi,
terhitung _ﬁm]ﬂ; penonton  selama
penayanga.n'ﬁ-%p adalah 9.2 juta
penonton. Jumlah ini cukup fantastis meski
dalam perilisannya ‘dibagi menjadi dua
versi vakni, cil (censored persion) dan wmcut
(wncensored wersion). Adanya dus versi
tersebut  disebabkan pemetaan  usia
penonton v&kniunhﬂ:‘uﬂn'lq tahun ke atas
{13+) dan 18 tahun ke atas (18+) (Mario,
2022).

Selain dari segi antusias penonton,
cerita KKN di Desa Penari jugs menarik
perhatian - masyarakat  yang  ingin
melakukan uji nvall. Maksudnya, banyak
masyarakat terutama para youluber yang
mulai melakukan petualangan’ untuk
mencari lokasi asli Desa Penari. Tentunya
dalam pencarian tersebut mereka tidak
hanya mengandalkan pesan tersurat vang
disampaikan oleh SimpleMan  melalui
thread-nya, namun juga mengandalkan
pesan tersirat dengan cara mencocokan
beberapa tradisi dan budaya jawa yvang
disampaikan dalam cerita tersebut, seperti
tarian Gandrung, tradisi menjamu tamu,

(=

Mlmn Putih, Goa Istana,
Kemiren Kecamatan Glagah. Tujuh tempat
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penggunaan krome ingeil, dan masih
banyak lagi lainnya (Hasan, 2020).
Berdasarkan hasil dari pencarian
lokasi Desa Penari, peneliti menghimpun 7
({tujuh) tempat vang diklaim oleh beberapa
youtuber sebagai lokasi asli dari Desa
Penari, seperti Rowo Bayu, Alas Purwo,
J!Lhi Dadapan, Alas Gumitir, Keraton
I dan Desa

tersebut dianggap -sebagal lokasi Desa
Penari dikarenakan adanya beberapa
kﬁamﬂnmtudjsf atau budava dengan
cerita. KKN di Desit, Penari. Selain itu,
pendeskﬁpuhn mﬂﬂuk astral, vakni
Badarawuhi dan siluman ularjuga dikenal
sebagai makhluk mitologi yang menghuni
di tujuh tempat tersebut (Cantika, 2022).
Akan tetapi, berbeda dengan hasil
temuan para youtuber, film KKN Di Deso
Penari justrn mengambil ﬂﬂ:rrg lokasi di
daerah Yﬂggﬂtuhﬁam'ra Kabupaten
Gunung Kidul, Kalikuning, Piyungan, dan
lain-lain (Bhayangkara, 2022). Dari segi
setting bentunya ‘berbeda dengan konsep
budaya Jawa Timur vang sebelumnya
dipeﬂmihn gleh para youtuber tersebut,

_mbﬂl Ytgjﬂhrta dan Jawa Timur memiliki
“perbedaan budaya. Di sisi lain, dalam film

KEN di Desa Pemari clue budaya vang
ditampilkan tidak mengerucut ke budaya
Jawa Timur seperti Banvuwangi, Rowo
Bavu, Alas Purwo dan lain-lain. Padahal,
dalam proses pembuatan film ini tentu
tidak lepas dari keikutsertaan pemilik akun
SimpleMan. Hal ini menarik perhatian
peneliti, sebab dengan adanya
pengambilan sefting tempat di daerah
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Yogyakarta tentunya akan berdampak
pada pengaburan cdue bagi yang ingin
mencari Desa Penari, meski dari pihak MD
Picture mengklaim bahwa film ini dibuat
dengan sedetail mungkin  menyerupai
kisah KKN di Desa Penari,

Berdasarkan problematika dalam
upava ekranisasi tersebut peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai
problematika dalam ekranisasi Hiread Kﬁ'ﬂ
di Desa Pernarri. Ekrandsasi i sini memiliki
arti sebagai _ proses pduwﬂihlll‘l,
pemindahan® ‘atau pengangkatan novel ke
dalam film. Pemindahan ini chﬂerung
mengakibatkan  fimbulnya  berbagai
perubahan }faﬁ;xmpﬂnya berdampak sikap
pro dan kontra dari penonton (Armiat,
2018). Dengan demikian maka rumusan
masalah dalam penelitian ini  adalah
bagaiman problematika dalam  proses
ekranisasi Hiread KKH ff Desa Penari2,
Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui  dan  menjelaskan
problematika dalam proses ekranisasi
thread KKN di Desa Penari. Dengan merujuk
pada tujuan tersebut, maka manfaat dari
penelitian ini adalah diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi penggiat di bidang
perfilman  yang tertarik dalam  hal
ekranisasi, terutama pada Fflm vyang
bertermakan budava dan mistifikasi. Selain
itu, untuk menghindari pembahasan yvang
meluas, maka fokus pada peneliian ini
adalah bentuk problematika dari ekranisasi
vang menampilkan unsur budaya Jawa
Timur vang didesain dalam bentuk cerita
horor pada film KKN di Desa Penari.
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Adapun untuk menunjukan sisi
pembaharuan data, penelii menggunakan
penelitian  terdahulu  yang  memiliki
beberapa kesamaan dengan peneliian ini
vakni penelitiannya Rerin Maulinda dan lis
(2021) yang berjudul Nilai Mistis dan Mitos
Yang Terkandung Dalan: Novel KEN @i Desa
Penari Karya SimpleMan (Kafion Antropologi
Sﬂnﬂ. Penclitian tersebut menjelaskan

‘mengenai mistis dan mitos dalam novel

KKN di Desa Pewarfy namun tidak mengkaii
mengenal peran film dalam mengenalkan
budaya; baik secara tersurat maupun
tersirat.  Selain  itw, dalam penelitian
tersebut hmjrn menitik, beratkan pada
novel dan hal M tentu berbeda dengan
penelitian ini  yang  mencoba
mengkorelasikan antara Hhiread dan upaya
ekranisasi hingga antusios masvarakat.
Lebih jelasnya lagi akan peneliti paparkan
di dalam sub bab pembahasan.

2. METODE

Pada penelifian ini  peneliti
menggunakan deskriptif kualitatif yakni
metode  penelitian  yang memanfaatkan
datn . kualitatif dan dijabarkan secara
deskriptif (Sugiyono, 2012). Dengan kata
lain, penelitian ini ingin menjelaskan dan
mendeskripsikan  problematika  dalam
proses ekranisasi fread KKN di Desa Penari,
sebab  peneliti  menemukan adanya
ketimpangan dan pengaburan dengan
dipilihnva Yogyakarta sebagai setfing
tempat. Dampaknva, memungkinkan
unsur-unsur budaya vang merujuk ke
daerah  Jawa Timur tidak dapat
disampaikan dengan maksimal.
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Selanjutnya, sumber data yang
digunakan pada penelitian ini
menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer yvang diperoleh penelitian ini
vaitu adegan-adegan dalam film KEN di
Desi Pemarr, Data  sekunder dalam
penelitian ini berupa artikel, jurnal maupun
skripsi yang relevan dengan masa publikasi
minimal 10 tahun terakhir, Kemudiang
untuk teknik pengumpulan data  yang
digunakan penelitian ini vaitu observasi
vakni dengan w dan memahami
thread kisah KEN di Desa Peniari di akun
Twitter SimpleMan, novel dan film KEKN Dj
Desa Pevari, Sﬁmiﬁhl}fﬂ studi pustaka
yakni dengan mengumpulkan data secara
spesifik  lalu.  kemudian  dianalisis
berdasarkan . fokus permasalahan dalam
peneliian ink. Dan vang terakhir adalah
dokumentasi d.lhhl-km dengan  carn
mencari catatan berupa transkrip, artikel
jurnal yang memiliki korelasi dengan fokus
penelitian ini,

Adapun untuk teknik analisis data
pada penelitian nﬁmmgmukmifmqm}
tahapan yaitu pengumpulan data-data
yang berkaitan dengan fokus pada

penelitian ini. Lalu, reduksi data yakni
memilih atau menyeleksi data yang peneliti
temukan  berdasarkan fokus pada
peneliian  vakni, problematika dalam
proses ekranisasi frend KKN di Desa Penari,
Kemudian untuk display data dalam
penelitian ini berupa tabel dan deskripsi
vang telah dianalisa dengan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes, Adapun,
scene yang dipakai dalam  pembahasan
penelitian iml vaitu dari setiap potongan
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film KKN di Desa Penari mengandung unsur
budaya-budaya Jawa Timur. Secara lebih
jelas, dalam tahap menentukan makna
denotasi dan konotasi peneliti terlebih
dahulu menemukan tanda-tanda apa saja
yvang mengandung nilal budayva Jawa
Timur, serta dalam mitos yakni dengan

mﬁnskan beberapa aspek realitas adat
Jistiadat  yang

menjadi  kepercayaan
masvarakat dii Desa Penari, Selain it

pemilihan  analisis  semiotika Roland

Barthes disebabkan peneliti tidak hanya
ingin mencari tanda yang ditampilkan
SECATH mtmuphglemlmt s5ajd, NAMLn
peneliti juga ingh menemukan mitos dari
tanda tersebut. Adanya temban tersebut
yang nantinya dikorelasikan dengan unsur-
unsur budaya di Jawa Timur. Sehingga
dapat dijadikan validasi dari due yang
selama ini .ditemukan oleh masyarakat
dalam mﬂlﬂﬁnﬂiﬁ Penarl.

Kemmﬂin, untuk  membantu
menemukan problematika dalam proses
ekranisasi thred KKN di Desa Penari
peneliti juga menggunakan teori stimulus
respon, teori imi memiliki asumsi bahwa
media sangat mempengaruhi penerima
'an yang melibatkan tiga komponen
berkaitan antara pesan dalam media dan
reaksi audicns, Mada bagian imi peneliti
memaparkan beberapa respon masyvarakat
terhadap thrend maupun film KKN di Desa
Penari yang sudah dihimpun oleh media
massa yang memiliki kredibilitas. Hal ini
dinilai membantu  penelit
menemukan dampak dari stimulus yang
diberikan oleh media. Untuk memahami
lebih jelas lagi peneliti sampaikan dibagian

dalam
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pembahasan. Terakhir, kesimpulan yakni
bagian penting dari kegiatan penelitian ini.
Proses kesimpulan dilakukan dengan cara
mendeskripsikan  hasil analisa yang
kemudian dipaparkan secara lugas dan
singhkat.

Uji keabsahan data yang dilakukan
oleh peneliti adalah dengan triangulasi teori
yakni dengan mencari derajat-kepercayaan
dengan menggunakan dua teort berbeda
dalam proses analisa (Iskandar, 2002).
Dalam hal ini peneliti menggunakan
semiotika Roland  Barthes dan teori
stimulus rEkpmt untuk mendes‘ﬁﬁ]:s:kan
problematika dﬂhur proses  ekranisasi
thread KKN di Desa Penari. Jadi, peneliti
tidak hanya mengamati adegan peradegan
vang disajikan mqn, mamun peneliti juga
mengamati respon masyarakat terhadap
film tersebut yang pmﬂi himpun dan
beberapa pemberitaan di media massa
mengenai responfilm KEN di Desa Penari.

3. PEMBAHASAN

Sebelum proses analisa, peneliti
akan memaparkan terlebih  dzhulu
mengenai sinopsis singkat dari cerita KKN
di Desy Penari. Pemaparan shuﬁﬂ-i ini
dilakukan agar memudahkan pembaca
dalam memahami hasil temupan data.
Adapun sinopsis dar film KEN di Desa
Penari adalah sebagai berikut:

Film KEN di Desa Penari
menceritakan  tentang  kisah  nvata
mahasiswa vang tengah melakukan
program  KKN (Kuliah Kerja Nyata).
Selama melaksanakan kegiatan KKN
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banyak kejadian mistis yang disebabkan
oleh makhluk metafisik. Kejadian tersebut
bermula ketika Nur (Tissa Biani), Widya
{Adinda Thomas), Ayu (Aghniny Hague),
Bima (Achmad Megantara), Anton (Calvin
Jeremy), dan Wahyu (Fajar Nuograhaj
memilih Desa Penari sebagai tempat KEKN

Desa Penari sendiri merupakan desa
terpencil yang cukup jauh dari kota. Untuk
mencapai ke desa tersebut biasanya
menggumm kendaraan motor, sebab
jalan yang ﬂﬂalui cukup curam sehingga
tidak mﬁnﬂngﬂnhﬂ kendaraan roda
empat melaluinya. Selain itu, desa ini
memiliki budaya yang unik  dan
mengandung unsurmistis sehingea banyak
larangan-larangan vang harus dipatuhi
oleh para pendatang. Misalnya, dilarang
memasuki tapak tilas, d.ll.inmg melakukan
perbuatan iﬂﬁﬂn !h;-]:l-u'rt[ zina, diwajibkan
menjaga ucapan, hd.ak boleh merusak
persembahan atau sesajen, dan masih
banyak lagi lainnya. Jika melanggar, pelaku
tidak hanya akan mendapatkan sanksi
sosial saja, namnn juga akan menimbulkan
musibah yang di luar logika.

Prabu (Kiki Narendra), selaku
kepala desa di sana juga memberikan
maklumat kepada 6 (enam) mahasiswa
tersebut untuk mematuhi peraturan
tersebut demi menjaga kedamaian Desa
Penari. Akan tetapi, maklumat tersebut
diabaikan oleh Ayu dan Bima. Mereka
berdua secara tidak sadar telah memasuki
tapak tilas dan melakukan perzinahan.
Alhasil, beberapa anggota KKN mengalami
berbagai teror dari makhluk astral di sana



ClommuniauE

vakni Badarawuhi. Sosok Badarawuhi
sendiri.  merupakan sejenis  jin  yang
menyerupal  hewan ular. Konon sosok
Badarawuhi ini bernama Raina Narekh
vakni seorang murid dari kesatria zaman
Baja Kerajaan Kediri, Prabu Airlangga.
Semasa hidup Badaruwuhi
mendedikasikan hidupnya dengan memuja
Dewa dan arwah leluhur melalui tarian
desa. Oleh karenanya, desa yang ditinggali
oleh Ratna Marekh tersebut dikenal sebagm
desa penari, sebab desa tersebut identik
dengan tarian pemuja Dewa dan arwah
leluhurnya m‘m 2022)

Singkatnya, Badarawuhi merasakan
amarah vang besar saat Ayu dan Bima
melakukan tindakan asusila di desa
tersebut. Kemarahan tersebut berimbas
pada nyawa mereka berdua. Mbah Buyut,
selaku sesepuh di sana mengungkapkan
bahwa arwah atau roh Ayu dan Bima telah
diikat oleh Badarawuhi untuk dijadikan
sehagai pengikutnya. Karena itu secara
logika, Ayu dan Bima meninggal dunia
dikarenakan cedera atau koma yang tidak
kunjung sembuh. Namun, jika merujuk
pada pernyataan Mbah Buvut, Ayvu dan
Bima tidak sepenuhnya meninggal karena
roh mereka masih berada di Desa Penari,

lika disimpulkan, cerita ini mencoba
memberikan pesan kepada penonton untuk
menghormati adat istiadat di daerah vang
mereka kunjungi. Bentuk penghormatan
tersebut bisa berupa menjaga perilaku,
menjaga lisan, dan selalu mematuhi aturan-
aturan vang telah ditetapkan atau
disepakati oleh masyarakat
Berdasarkan cerita tersebut secara imiplisit

sekitar.
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menunjukkan bahwa cerita KKN di Desa
Peniri sarat akan penggambaran budaya,
mutos, dan mistis. Untuk itu tidak heran jika
banyak youtuber yang mencoba mencari
desa tersebut dengan berpedoman pada
budaya, mitos dan mistis yang tefah
disampaikan secara tersirat.

' Perihal ini yang menjadikan peneliti

fertarik untuk mengkaii film KKN di Desa

Penari. Seperti yang dijelaskan sebelumnya,
terdapat dua versi dalam film KKN di Desa
Penari yakni out dan unewt, pada penelitian
ini peneliti memilih versi uncut. Adapun
alasan  peneliti mEgu.na]mn versi  ini
karena peneliti menganggap versi uncut
adalah versi paling lengkap di-antara versi
lain dalam film "KEN di Desa Penari.
Selanjutnya, hasil yang telah diperoleh
melalui proses pengumpulan data tersebut
peneliti reduksi. Hasil redoksi tersebut
berpedﬂmﬂ 'pndn bhﬁ penelitian
sehingga temuan data yang ditemukan
diutamakan yang mengerucut pada bentuk
ekranisasi dalam film KKN di Desa Penari,
terutama vang berkaitan dengan unsur-

unsur budt}'z Haszilnya,  peneliti
menemukan 4 (empat) soeme yang
.mﬂ;gtndm—unsur budava dan umumnya

digunakan oleh para youtuber sebagai clue
dalam mencari lokast asli dari Desa Penari.

Untuk  memperkuat serta menguji
kebenaran tersebut, peneliti
menganalisanya dengan menggunakan
analisis semiobika dari Roland Barthes.
Berikut hasil temuan peneliti:

1. Sceme memperlihatkan sudut sesajen
(03:29 - 03:30)
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Tabel 1: Scene 1 Sesajen biasanya berupa berbagai
Visual makanan, buah-buahan vang memiliki
ari dan makna dan perlengkapan

lainnya vang disajikan untuk makhluk
metafisik. Sebagian masvarakat Jawa
Timur juga meyvakini bahwa dengan
memberikan  sesajen  adalah  bentuk
tkhtiar untuk tolak balak (Janah, 2021),
Sesajen juga dipercayal oleh masyarakat
Dialog jawa sebagl bentuk persembahan kepada
terhadap benda-benda yang
dikeramatkan (Giriswati, 2017).

Denotasi

Nur dan Ayu sedang melakukan survei
ke sebuah desa vang akan difadikan
sebagai tempat KKN (Koliah Kerja
Nyata). Namum, saat hendak memasuki
desa tersebut mereka melihat sesajen

5

2 Sceme sebuah pemakaman yang batu
nisan ditutup kain hitam (19:47-19:52)

Tabel 2 Scepe 2

yang berada di sudut gapura seperti Visual

bunga, dupa dan buah.
Konotasi

Scene ini memunjukkan adanya sesajen
vang berist buah-buahan, bunga yvang
mulai mengenng dan kemenyan atau
dupa. Buah vang biasanyva berupa apel
dalam  sesajen dipercaya  dapat
memberikan perlindungan.  Berbagai

Dialog

jenis bunga dikenal masvarakat Jlawa - —
. : S Bima : “Nuwun sewu pak,
Timur sebagai perlengkapan ritual, dan

kemenyan atau dupa menandakan suatu
proses ritual dan penvampaian doa

kepada sang pencipta.

kemapa banyak batu
nisan vang ditutopi
oleh kain hitam?”

Denotasi
Mitos

Dalam gambar ini, Prabu selaku kepala
desa mengajak Ayu, Widva, Anton, Nur,
Bima dan Wahyvu untuk berkeliling desa

Sesajen merupakan salah satu tradisi dar
kepercayaan  yang  dianuot  oleh
masyarakat Hindu. Simbol sesajen

; L vang salah satunya mengarah ke area
sebagai tradisi kepercayaan adalah agar ; -

pemakaman. Di area pemakaman Bima

tidak diganggu oleh makhluk halos.
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dan teman-temannya terlihat bingung
melihat banyak makam yang ditutup
kain hitam karena kondisi makam
tersebut tidak seperti makam pada
umumnya, maka membuat Bima
bertanva kepada Prabu mengenai
banyaknya batu nisan yang ditutup kain
hitam.

Visual

Konotasi

Sebuah batu nisan vang difutup kain
hitam atau patek ireng sebagai’ petanda
bahwa tempat itu meropakan area
pemakaman vang disakralkan  atau
keramat, ‘Makam wvang menggunakan
penutup kain hitam hanyva makam-
makam tertentu dan bdak semua makam
ditutup kain hitam. Selain dikeramatkan
atau disakrakan, palek ireng memiliki
makna mistis dan tidak sembarang orang
boleh bermarah atau mengunjunginya.

Dialog
Mbah : Kenapa cuman dilihat
Buyut saja pduk? Ayo diminum
kopi ne”

Widya ! "Mgapunten mbah, saya
gak minum kopi
lambung saya ga kuat”

Mbah “teguk ae nduk”

Buyut

Denotasi

Mitos

Warna hitam dianggap sebagai buruk.
Warna hitam memiliki sifat Hdak adanya
cahaya dan identik dengan kegelapan,
kesedihan dan kesuraman (Zuhriah,
2018). Namun kepercayaan masyarakat
Jawa Timur biasa disebut dengan
sangharso atau patek ireng, batu nisan yang
ditutup kain hitam dipercaya
masyarakat bahwa orang vang telah
meninggal tersebut  semasa hidup
dijadikan tumbal, korban santet dan lain-
lain (Fanisia et al., 2022).

Scene tersebut memperlihatkan Mbah
Buvut melihat Widyva vang tidak
memintum Kopinva, dan Mbah Buyut
bertanva mengapa Widya  tidak
meminam kopinva, Widya menjelaskan
kepada Mbah Buynt terkait kenapa
dirinyva yang tidak minum kopi, tetapi
akhirnya Widva meneguk kopinya.
Setelah meminumnyva, Widya merasa
kopinya berbeda dengan Ayu  dan
Wahyu. Kopi vang diminum Ayu dan
Wahyu terasa pahit, sedangkan kopi
yvang diminum Widya terasa manis.

Konotasi

3. Scene sajian kopi hitam (46:37 - 47:31)

Tabel 3: Adegan 3

Dapat dilihat pada scene ini, kopi
merupakan sajian tradisional sebagai
suguhan yang sangat erat kaitannya
dengan budaya Jawa. Dalam film ini
ditunjukkan bahwa di Desa Penar




memiliki  tradisi menyuguhkan kopi
pahit pada setiap tamu yang datang ke
rumah mereka. Tradisi ini meruopakan
bentuk keramahan dan ciri khas dari
Desa Pemari.

Mitos

Mahluk halus atau astral sangat
menyukai kopi irerg (hitam) yang manis.
Artinya, jika kopi berasa manis”berarti
orang tersebut sedamg ditkuh  atau
disukai oleh lelembut Sebaliknya, jika
kopi vang diminum terasa pahit, berarti
orang tersebut tidak disukai oleh
makhluk halus (Nugroho, 2022).Di tanah
Jawa, kopi hitam adalah minuman
kesukaan para leluhur pada zaman
dahulu, tujuan dart penyajian kopt hitam
agar arwah leluhur merasa dihormati
dan dihargai | (Aprilia, 2017). Selain
dikenal seperti u, penyajian kopi di
daerah Jawa Timur, terutama di daerah
Banyvuwangi dianggap sebagai bentuk
keramahan  pada ftamu. Karepa itu
minuman kopl, terutama kopi hitam
dianggap wajib dikidangkan pada setiap
tamu vang datang.
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Vol xx Mo, xx Agpridl 200
e-155N LIPL: 2622-7204

Q\sinta

Dialog

Denotasi

Scene imi memperlihatkan Ayu vang
sedang menarn far Gandrung dengan
mengikutl alunanmusik di depan Widva,
Badarawuhi dan para pengikutnva di
sebuah pendopo yang berada di tengah
hutan. Dalam adegan - tersebut  Ayu
mengenakan pakaian tradisional
berwarna hijau, selendang hijau, gelang
dan mahkota kecil dam atribut-atribut
penari lainnya.

Konotasi

. Seene Ayu yang sedang menari tarian
Gandrung (1:46:10 - T:46:43)

Tabel 4: Adegan 4

Ayu vang sedang menari dengan tarian
Gandrung menunjukan bahwa
Badarswuhi telah memberinya gelar
Dawuh, Hal mi, menunjukan bahwa
dawuh vang dimaksud dalam film KKN
di Desa Penari adalah sebuah gelar yang
diberikan kepada Ayu atas permintaan
Badarawuhi untuk tinggal di desa
tersebut dan menjadi seorang penari atau
penganutnya.

Visual

Mitos

Tari Gandrung merupakan tarian
tradisional yang identik dari daerah
Banyvuwangi, Jawa Timur. Awalnya, tar
Candrung dibawakan oleh penar pria
vang tubuhnya menyverupai penar
wanita, namun seiring berjalannya waktu
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penari pria digantikan penari wanita.
Secara umum, dari beberapa sumber
menyatakan bahwa tujuan dari tari
Gandrung adalah menghibur  para
pembabat hutan dan sebagai pengiring
upacara memohon keselamatan agar
pembabatan hutan vang dianggap
angker berjalan dengan lancar. Selain itu,
tari Gandrung dikatakan sebagai gerak
tari yang mengandung nilai magis
religius dan bersifat membentuk batas-
batas tata krama yang sesuai dengan
kepribadian dan karakter masyarakat
Eanyuwa.ﬁgi_{ﬂiﬁb.ﬁﬂ?ﬂ}. :

Dari segi pakaian, baik Ayu maupun
Badarawuhi menggunakan baju
tradisional ‘berwarmma  hijau. Warna
tersebut seringkali dipakai oleh keraton-
keraton'di Yogyakarta atau Solo: Artinya,
sosok Badarawuhi masih  memiliki
hubungan dengansosok Ratu Kidul vang
menguasai pantai selatan. Konon pantai

selatan tersebut terletak di Pantai
Paragtritis (Sushmila, 2022,
Berdasarkan hasil temuan berupa 4

{empat) scene yang telah dianalisis dengan
menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes, peneliti menemukan adanva
korelasi dengan teori stimulus-respons.
Teori stimulus-respons biasanyva dikenal
dengan teori 5-0-R sebagai singkatan dari
Stimmulus-Orgianism-Response ini semula dari
bidang keilmuan psikologi yvang kemudian
menjadi komunikasi. Hal
menjadikan objek material psikologi dan

teori i

komunikasi vang sama karena manusia
yvang memiliki komponen-komponen opini,
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perilaku, sikap, afeksi serta kognisi. Darn
stimulus respon, menghasilkan suatu efek
yaitu reaksi khusus dari stimulus tertentu
terhadap  seseorang vang  mampu
memperkirakan kemiripan antara pesan
dan reaksi komunikan vang Hmbul sesuai

dengan komunikator harapkan
{Engﬁhnmgtu as, 2019),
Adapun kaitannya dengan

penelitian ini yakni melalui 3 unsur-unsur
penting dalam teor stimulus respon, vaitu
pesan (stimulus), kemunikan (receiver), dan
efek (respon). Asumsi dasar dari model ini
adalah akun media sosial SimpelMan telah
menimbulkan efek terarah yang langsung
kepada komunikan. Pesan (Stimulus) dari
SimpelMan memberikan rasa Ketertarikan
pembaca melalui penulisan cerita vang
runtun  atau  sistematis Selain itu,
SimpelMan juga menuturkan bahwa Hrread
tersebut berdasarkan dari khh myata vang
dialami aleh ﬁpﬂnnﬂ?ﬂ. Hal tersebut
menjadi  daya tarik bagi pembaca,
mengi Simpel’Man juga memberikan
beberapa elue yang semakin menciptakan
rasa Fuﬂmim-pembam Adapun ciue yang
ditulis merujuk ke daerah Jawa timur,

mﬁm%u}mpeﬂggurman bahasa, jenis sesajen,

latar tempat, tarian, dan pendeskripsian
atribut yang dikenakan oleh tokoh,
Selanjutnva, komunikan (recefoer)
vang menerima dan membaca Threml
tersebut memberikan perhatian terhadap
pesan  (Stimulus) vang disampaikan.
Sebagai informasi, masyarakat Indonesia
masih mempercayai dan tertarik dengan
hal-hal wyang berkaitan dengan mistis.
Perihal ini tidak lepas dan  histor
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kepercavaan nenek movang masyarakat
Indonesia yang menganut animisme dan
dinamisme sehingga sangat kental dengan
segala  sesuatu  yang bersifat mistis
{Jumiatini & Sa'"idah, 2022). Oleh karena itu
tidak heran jika cerita KKN di Desa Penari
diminati oleh masyarakat Indonesia. Efek
ini membahas mengenal media massa dapat
membantu masyarakat dalam mempelgjori c/ue
yang bermanfaat. Hal ini maﬂ:lmtmsym
terus merasakan penasapan terhadap hpqﬂﬂ
KEN di Desa Pmmfﬁm mtﬂjﬂk.‘”hﬁh
yang ditulis u!ah_.ﬁ'ﬁmh‘.-f

tetapi, semenjak kemunetilan
film KKN ﬁ' Desi Penari secara tidak
langsung menimbulkan perubahan dari
beberapa dur yang disampaikan oleh
SimpelMan. Proses perubahan dari Himend
atau novel menjadi sebuah film inilah vang
disebut sebagai ekranisasi. Ekranisasi
novel menjadi bentuk flm (Eneste, 1991),
Istilah ekranisasi berasal dari bahass Prancis.
ecran yang mcmiﬁhl:ruln}m: Perbedaan artar
film hasil ekmnisasi dengan mmn'm:piﬂ
yang diadsptasi - mengakibatkan _tesjdinys

perubahan fungsi ﬂplim W
waktu serta tempat dan alur Cerifta. Dalam proses

ekranisasi  seringkali terjadi tiga  proses,
penciutan, penambahan  dan  perubshon
bervariasi. Tign proses tersebul dilakukan agar
film tersebut lebih menarik. menjual atan
disesuaikan dengan hasil diskusi sutradars
dengan penulis movel atau cerita lersebul. Pada
umummyn film vang diangkat dari sebuah novel
melibatkan dua peran penting yaitu sutradara
dan pengarang. Cerita dalam novel ditulis dan
ditentukan dari sudut pandang pengarang.
sedangkan cerita dalam  film dibuat oleh
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sutradara. Hal itu, menyebabkan novel yang
difilmkan tdak lag bertolak pada sudut
panding pengarang, melainkan beralih menjadi
sudut pandang sutradara ( Andi, 2016),
Adapun dalam proses terjadi
penciutan  dan  penambahan  atau
perubahaan yang bervariatif ini peneliti

‘temukan dibeberapa adegan. Misalnya, 1)

Dalam aspek  penciutan, di  Thread
SimpelMan versi Nur dijelaskan bahwa nur
‘melihat ada sesajen di bawah gapura kecil.
Gapura tersebut ditkat dengan kain merah
dan hitam yang actinya disakralkan. Dalam
film tersebut tidak ditunjukkan gambaran
gapura yang diikat kain merah dan hitam,
hanya gapurs vang berlumut dan di
bawahnya terdapat sesajen. 2) Dalam aspek
penambahan  terdapat dalam adegan
keliling desa dan melihat sebuah patek atau
batu nisan yang dibalut kain hitam, dalam
Thread  hanya dijelaskan pafek  ditutup
dengan kain hitam saja. Sedangkan, dalam
film KKN di Dese Penari tidak hanva batu
nisan sa}wym!giiﬂutulﬂhm hitam namun
seluruby J,’Bgiiﬂ kuburan ditutup dengan
kain Hhmhﬂ}ﬁemudm aspek perubahan
bervariasi di sini diperlihatkan ketika Ayu
menar di tengah kerumunan lelemibut,
Dalam cerita asli tidak ditunjukkan sosok
Badarawuhi vang mengontrol tarian Ayu,
namun di film terlihat Badarawuhi turut
menyaksikan Avu menari Imbuhan imi
dilakukan untuk menunjukkan otortas
Badaruwuhi sebagali penunggu di sana,
bahkan dalam  film  diperlihatkan
Badarawuhi vang duduk disinggasana
vang memperkuat status Badarawuhi
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Berdasarkan  proses  ekranisasi
tersebut, penelii menemukan keunggulan
dalam membaca Thread SimpelMan yakni
pembaca lebih luas dalam berimajinasi
sehingga muncul banyak perspektf atau
klaim terhadap daerah vang dianggap
penari, Namun, ketika
terjadinva ekranisasi adanva pembatasan
dalam berimajinasi karena_ditutup olel
visual. Banyak orang yang berasumsi
bahwa firead SimpleMan lebih mengarah di
daerah Banyuw;mglduhsekiturm Hal ini
ditunjukkan dari penggambar sesajen yang
di letakkan di dekat gapura vang diikat
kain merah h{mm banyak ditemukan
di beberapa desa di Banyuwangi (Fariidah,
2022} jamuan kopi pahit untuk setiap orang
vang datang = bertamu Jamuan ini
merupakan tradisi dari ‘masvarakat suku
Osing, Banyuwangi sehingga dikenal
dengan istilah sak eorof dadi  sadulur
(seseduh kopi menjadikan kita bersaudara)
(Wijanarko, 2018), lalu tarian Gandrung
khas masyarakat Banyuwangi (Abidin,
2019), dan yang terakhir kepercayaan
masyarakat ]aw.:"ﬁ:ﬁt terkait mm
atau patek ireng, batit nisan vang diselimuti
kain hitam dipercaya bahwa crang yang
telah meninggal tersebut dijadikan tumbal
atau korban santet (Fanisia et al., 2022),
Hasil dan amnalisis yang dilakukan
peneliti ini menunjukkan bahwa adanyva
upaya pengaburan di film KKN [ Desa
keterkaitan
upava pengaburan dalam proses ekranisasi
ini dengan  beberapa
masyarakat Banyuwangi vang beberapa
tahun semenjak muncolnya Hrread tersebut

sebapai  desa

Pepari. Penelii menemukan

aduan  dari
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vang seringkali kedatangan para pemburu
‘Desa Penari’  (Famand, 2019), Namun,
semenjak adanya film KKN df Desa Penarr,
masyarakat mengunjungi
Banyvuwangi mulai menurun dan berganti
lokasi yang

antusias

mENgunjungi syuting

dilakukan di Yogyakarta (Syarifudin, 2022).

Berlandaskan pada temuan tersebut,
peneliti menemukan korelasi dengan

penelition Rerin, Maulinda dan Iis (2021)

dengan judul NileiMistis dan Mitos Yang
Trrimld':mg'ﬂnhmfm KKN di Desa Penari
Kanyt Snnﬂm(xn;um Antropologi Sastra),

Dalam mﬂiﬁnm menjelaskan bahwa
novel Kmdﬂh Mhnra SimpelMan

mengandung m].qi muthihnmtos dengan
unsur budaya yﬁngml_‘._mra dengan
adat istindat dan kepercayaan di daerah
vang merujuk di Jawa Timur [h"lauli.nda. &
Iis, 2021). Ad.an}ra PEeMaparan unsur-unsur

budaya dﬂ.ﬂu t'u;nﬂ:l tersebut  secara
implisit me an hid;lva dalam
perspektif ﬂilth, tﬁlngga sangat

membaniu orang-orang yang ingin mencari
di mana letak Desa Penari yang
sesungguhnya vakni melalui clue yang
telah disajikan, baik secara tersurat

‘maupun tersirat. Adapun perbedaannya
‘dengan  penelitian  ini

terfetak pada
yang berdampak pada
berkurangnva antusias masyarakat dalam
mengeksplorasi Desa Penari.

ekranisasi

4. KESIMPULAMN

Berdasarkan hastl analisis  dalam
penelitian problematika dalam ekranisasi
thread KEN di Desa  Penari  dengan
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menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes dan teori stimulus respon, peneliti
menemukan bahwa Film KEN di Desa
Penari memiliki beberapa perbedaan dan
perubahan dari cfue yvang dibagikan oleh
SimpelMan  dalam  Thread  lersebut.
Perubahan tersebut melipubi pendutam,
penambahan, dan perubahan bervariasi
seperti: 1) Dalam aspek pﬂlcluun,d}ﬂrmd
SimpelMan versi Nur dijelaskan bahwa nur
melihat ada sesajen di bawah gapura kecil
Gapura tersebut dﬂhtﬁengaihﬁm merah
dan hitam mngnﬂinya disakralkan, Dalam
film tersebut tidak ditunjukkan gambaran

APUra yang ﬂhtkﬂn merah dan hitam,
hanya gapura yang berlumut dan di
bawahnya terdapat sesajen. ) Dalam aspek

penambahan  terdapat dalam adegan
keliling desa dan melihat sebuah potek atau

batu nisan yang d’ibﬂnihm hitam, dalam

Thread hanya dijelaskan pafek  ditutup
dengan kain hitam saja. Sedangkan, dalam
film KKN di Desa Penari tidak hanva batu
nisan saja vang ditutupi kain hitam namun
seluruh bagian kuburan difutup dengan

kain hitam. 3) Kemwpzkm
bervariasi di sini dipertthatkan ketika Ayu

menari di tengah kerumunan lefembl.
Dalam cerita asli tidak ditunjukkan sosok
Badarawuhi vang mengontrol tarian Ay,
namun di film terlihat Badarawuhi turut
menyaksikan Avo menarl.. Imbuhan ini
dilakukan untuk menunjukkan otoritas
Badaruwuhi sebagal penunggu di sana,
bahkan diperlihatkan
Badarawuhi yang duduk disinggasana

dalam  film

yang memperkuat status Badarawuhi.
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Selain adanya penciutan,
penambahan dan perubahan bervariasi.
Adanya upaya pengaburan di film KKN di
Desa Penarl. Peneliti
keterkaitan upayva pengaburan dalam
proses ekranisasi ini dengan beberapa
aduan dari masyarakat Banyuwangi yang

menemukan

:’heh:fapa tahun semenjak munculnya Hiread

tersebut  seringkali  kedatangan para

.p-;mburu ‘Ehmffmnn . Namun, semenjak

adanva film KKN i Desa Penari, antusias
masyarakat mengunjungi Banyuwangi
mulai rﬁumrﬂﬁﬂnn berganti mengunjungi
lokasi syuting wvamg dilakukan di
Yogyakarta,
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